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ABSTRAK 

Latar belakang: Discharge planning merupakan program keperawatan pasien 

yang dimulai segera setelah pasien masuk rumah sakit. Hal ini merupakan usaha 

kerja sama antara tim kesehatan, keluarga, pasien dan orang penting bagi pasien. 

Discharge planning diberikan pada pasien dan keluarga dengan bentuk pendidikan 

kesehatan. Discharge planning dilakukan untuk membantu pasien dan keluarga 

untuk memahami permasalahan, pencegahan, yang harus ditempuh sehingga dapat 

mengurangi angka kambuh dan penerimaan kembali di rumah sakit. Metode: 

Penelusuran sumber data based penelitian di google cendekia dan portal garuda 

dengan kata kunci discharge planning/perencanaan pulang pada keluarga pasien 

gangguan jiwa dan dukungan keluarga pada pasien gangguan jiwa. Penelusuran 

tersebut dari tahun publikasi 2011-2020. Literature dicari berdasarkan kriteria 

inklusi yang sesuai. Pada literature review ini didapatkan 4 jurnal yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. Hasil: Discharge planning pada keluarga pasien gangguan 

jiwa efektif apabila informasi yang diberikan jelas dan lengkap. Pelaksanaan 

discharge planning yang efektif memiliki pengaruh terhadap kepatuhan kontrol 

pasien. Kepatuhan kontrol memiliki hubungan dengan dukungan keluarga, semakin 

baik dukungan keluarga yang diberikan maka kepatuhan kontrol yang dimiliki 

pasien akan meningkat. Keberhasilan discharge planning dapat dievaluasi melalui 

kontrol rutin pasien gangguan jiwa. Kesimpulan: Discharge planning pada 

keluarga pasien gangguan jiwa efektif dalam meningkatkan pengetahuan yang 

dimiliki keluarga pasien gangguan jiwa. Discharge planning berpengaruh terhadap 

kepatuhan kontrol pasien gangguan jiwa. Kepatuhan kontrol dapat dipengaruhi oleh 

dukungan keluarga yang diberikan pada pasien gangguan jiwa. Dukungan keluarga 

yang baik dapat membuat pasien gangguan jiwa kontrol dengan rutin. 

 

Kata kunci : Discharge planning, Kepatuhan kontrol, Kekambuhan dan Dukungan 

keluarga 
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ABSTRACT 

Background: Discharge planning is a patient nursing program that starts 

immediately after the patient is admitted to the hospital. This is a collaborative 

effort between the health team, family, patients and important people for patients. 

Discharge planning is given to patients and families with a form of health education. 

Discharge planning is done to help patients and families to understand the problems, 

prevention, which must be taken so as to reduce the number of relapses and 

readmission at the hospital. Methods: Searching for data sources based on research 

in Google Scholar and Garuda Portal with the keyword discharge planning / 

planning for going home to families of mental patients and family support for 

mental patients. The search is from the 2011-2020 publication year. Literature is 

sought based on the appropriate inclusion criteria. In this literature review, 4 

journals were found that fit the inclusion criteria. Results: Discharge planning for 

families of mental patients is effective if the information provided is clear and 

complete. Implementation of effective discharge planning has an influence on 

compliance with patient control. Compliance control has a relationship with family 

support, the better the family support provided, the compliance of controls owned 

by patients will increase. The success of discharge planning can be evaluated 

through routine control of mental patients. Conclusion: Discharge planning in the 

families of mental patients is effective in increasing the knowledge of the families 

of mental patients. Discharge planning has an effect on the compliance control of 

mental patients. Compliance control can be influenced by family support given to 

mental patients. Good family support can make mental patients control with routine 

routine. 
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